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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Perputaran piutang usaha pada PT. INTI (Persero) Bandung pada setiap tahunnya mengalami peningkatan dan penurunan. Kenaikan perputaran piutang disebabkan oleh adanya kenaikan pada penjualan yang 100% penjualan di   PT. INTI (Persero) Bandung adalah penjualan kredit sementara jumlah rata-rata piutangnya sama mengalami kenaikan dan penurunan. Sedangkan penurunan perputaran piutang terjadi karena penjualan yang menurun sementara disisi lain jumlah rata-rata piutang naik atau tetap. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa manajemen piutang PT. INTI (Persero) Bandung kurang efisien.

2. Quick ratio pada PT. INTI (Persero) Bandung selama periode 1997 sampai dengan 2006 cenderung tidak stabil. Hal ini menunjukan gambaran yang kurang baik bagi keadaan likuiditas perusahaan. Karena kondisi rasio cepat yang tidak stabil menyebabkan perusahaan berada dalam keadaan likuid dikarenakan rasio cepat rendah.
3. Berdasarkan persamaan regresi Y = 98.767 +92.305X dapat disimpulkan bahwa “Perputaran Piutang Usaha berpengaruh positif terhadap Quick Ratio pada PT. INTI (Persero) Bandung dan diterima.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT. INTI (Persero) Bandung mengenai perputaran piutang dan rasio cepat ada beberapa saran yang penulis ajukan, antara lain adalah sebagai berikut :
1. Dengan melihat nilai perputaran piutang pada PT. INTI (Persero) Bandung periode 1997 – 2006 yang cenderung tidak stabil. Dengan demikian pihak perusahaan harus lebih ketat dalam pemilihan calon kreditur.

2. Pihak PT. INTI (Persero) Bandung harus rutin menganalisis quick ratio untuk mengetahui posisi perusahaan dalam keadaan likuid atau illikuid. Selain itu pihak pengelola dituntut untuk mensurvei quick ratio perusahaan periode 1997 – 2006 karena selama tahun tersebut quick ratio PT. INTI (Persero) Bandung cenderung tidak stabil. Dengan demikian perusahaan perlu mengalokasikan dana yang lebih baik.

3. Dapat diketahui dengan mempercepat perputaran piutang dapat mempertinggi nilai quick ratio dan otomatis akan  meningkatkan likuditas perusahaan maka dari itu disarankan perusahaan agar mengevaluasi laporan keuangan dan. mengevaluasi pelanggan dari sisi keuangannya sehingga keterlambatan pembayaran piutang bisa dihindari.
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